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ABSTRAK

Kata k[nci: Tanah lunak, *abiiitas, penurunan. venikaldrain

Dd!@t Peieilcandan Peirbangunan iulan di at^r tdnth lunal'

nasdlah tinbunen adalah n.$alah tang seripg .lihadapi. Maslah tang
pdling nendasat adalah stahilita\ leteng tn bundn. Ddn nasafah hin
yang petlu dipelhit ngkan adalah nEaluh penutunan (settlenent)

pdda ttnb nan akibat ka8alidar[ Sehinssa teriddi kebnssorcn di

mas-ruai jalan di atas tmah l nal:

Ol.h karcna iru .lipe ukan analisis untult nngetahui stahilitat

dan penurunua yang akah teljalli, sehingga btta Lliandlisi,

pengdtuhnya tefiadap keadaan selitaL Dalan sktiryi ini diqunakan

meto.le elemen hn?*aa nt k nengdndlkis kanstu*rn.ya Metoda

elenen hinggo yang digunakan adalah dengan bantuan sof^t'drc Pt6is

Peninbunok l,dh! dildlaftdh ,li i1t.7t tahdh luhdl( akak

nenEakibatkan pentmndn rdng cuk p besar karcna ko,?solidasi. UntuL

nengatasi nalaldh ini, pe.lu .lilakukxh pokuatdn .Mah datar. Padi

tugas akhi ini. petkaatan tanah yang diEundkan atlalah nenggunakan



BAB I

PENDAIIULUAN

l.l . Latar Belakrng

Pembangunan jalan di atas tanah lunak akaD nenghadapi

bebenpa nasalah Geoteknik seperti masalah stabililas timbunan dan

penuruDan timbunan yang besar dengan memakan waktu yang lama.

Apabila timbunan yang dirercanakan lebih tinggi dari elevasi

permukaan tanah lunak, maka konstruksi dilakukan secara bertahap agar

lidak terjadi kegagalan konstuksi timbunan- Stabilitas timbunan

dipengaruhi olcn bebe.apa faktor seperti elevasi timbunan, keb$adaan

nuka air tanah, paraneter geser tanah (berat volume, sudxt gcser dan

kohesi), bentuk gcomc'trinya dan sebagainya.

Pada dasamya setiap penambahan timbunaD akan nenyebabkan

kenaikan legangan air pori pada tanah lunak yang secara perlahanlahan

akan terdisipdsi yang diikuti dengan rneningkatnya tegangan efektif:

Dengan meningkatnya tegangan efektif maka daya dukung tanah akan

meningkai- Oleh karena itu pada pekerjaar beflahap. keceparan

pekerjaan penimbunan dilentukan olen kecepatan meningkatnva daya

dukung tanah lmak akibat p€kedaan penimbunan pada tahap

rebeiunuya. Kondisi kriiis timbunan re4adi pada saat pelaksanaan

konstruksi. Berdasarkan hal tersebui perlu dilakukan analisis stabilitas

dan penurunan timbunan pada tanab lunak.



1.3

1.2 . Tujuan dan Maflfaar

Tujuan penelilian adalah untuk rnenganalisis slabilitas tanah

drnbunan dan penurunan yang terjadi pada tanah lunak akiba' beban

tirnbunan. Anafisis yang dinaksud adalah analisis penurunan akibat

adnnya konstruksi tinburan baik dengan wrtical &ain m^npnr, ranpa

|eftict .bai . lnalisis dilakukan dengan metode elemen hingga dengan

menggundlan banruan sdl/DJ'P Plai\i' \e^r 8 '

Manfaat peneiitian adalah dapat merencanakan elevasi

timbunan yang amar seda dapat mernperkira_kan penurunan akibat

BatssatrMa$lah

Pada tugas akhir ini, yarg menjadi batasan masalahnya adalah :

. Studi siabilitas timbunan pada tanah lunak

. Perhitungan penurunan (se,/e"re"'

. Studi stabiliras pcrkuaran dengan rnenggunakan venikal

1.4 . Sistenatik Petrulisatr

Berikut adalah rincian sistematika penl]lisan'

BABi PENDAHULUAN

Pada bab in' ska' diterangkan rnengenai latar belakang'

rujuan dan rnanfaat' batasan nasalah dan sistemaiika

Penulisan-



5.1. K€simprlan

Dari hasil pernitungan dan analisis yang dilakukan pd kasus

timbunan 3 meter di atas tanah lunak 15 meter, rnaka dapar dismpulkan

l. Bertanbahnya tegangan pada ranah ierjadi akibat bebaD di

atasnya (misrlnya akibat timbulan pada ranah), s€h;ngga pada

tanah terjadi penrrunan (refilen err.
2. Dengan menggmakan venikal drdin sebagai pe.kuaian

.anahnya, maka bisa memperpendek panjang aliran air pori,

sehingga mempercepat proses konsolidasi. Pada kondisi ranah

tanpa vertikal &ain djpe.lukan waktu 420 hari, sedangkan

dengan menggunakan vertikal drain hanya membutuhkan

wallu 197 hari.

3. Panjmg dan jarak antar vedkal drain mempunyai pengarrh

yang sangat besar sekali ternadap perurunan dan lama waktu

yang di buruhkan untul mencapai relaran dir pori minirnum.

5.2. Saran

1. Dalam analisis menggunakan sor4rale kompurer disararkan

mtuk mengerti dahulu bagaimana csrn menggunakan cam

menggunaka. plaxis! paraneter yang akan diguDakanl iangkah

pemodelannya dan cam meng-i,pd-kan data. Hal ini berfirjuan

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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